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ABSTRACT 

This research aims to design and develop a web-based project 
information system to assist with the recording and monitoring of 
projects at CV. Aryunda Juante. The development of this system was 
motivated by the challenges the company faced in managing project 
data, where the existing manual process using physical documents and 
spreadsheets led to risks of data duplication, informational inaccuracies, 
and delays in decision-making. To achieve this objective, the Rapid 
Application Development (RAD) method was employed, which emphasizes 
speed and user involvement, with implementation using the Laravel 
framework and a MySQL database. The successfully developed system 
supports two main user roles: the admin, who has access rights to 
manage project, worker, and client data, as well as monitor progress; 
and the worker, who can view assigned tasks and update their job status 
independently. The results of functional testing using the black box 
method showed that all system features performed as expected without 
any errors. Thus, this system is capable of replacing the previous manual 
process, and enhancing the effectiveness, transparency, and accuracy of 
the company's project management. 
 
Keywords: Information System, Laravel, MySQL, Project Management, 
RAD 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah 
sistem informasi pekerjaan berbasis web guna membantu proses 
pencatatan serta pemantauan proyek di CV. Aryunda Juante. 
Pengembangan sistem ini dilatarbelakangi oleh kendala yang dihadapi 
perusahaan dalam pengelolaan data pekerjaan, di mana proses yang masih 
berjalan secara manual menggunakan dokumen fisik dan spreadsheet 
menimbulkan risiko duplikasi data, ketidaktepatan informasi, dan 
keterlambatan pengambilan keputusan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
digunakan metode pengembangan Rapid Application Development (RAD) 
yang menekankan pada kecepatan dan pelibatan pengguna, dengan 
implementasi menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL. 
Sistem yang berhasil dibangun mendukung dua peran pengguna utama: 
admin, yang memiliki hak akses untuk mengelola data pekerjaan, pekerja, 
dan klien serta memantau progres ; dan pekerja, yang dapat melihat 
tugas yang diberikan dan memperbarui status pekerjaan secara mandiri. 
Hasil pengujian fungsional dengan metode black box testing menunjukkan 
bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa 
ditemukan kesalahan. Dengan demikian, sistem ini mampu menggantikan 
proses manual sebelumnya, serta meningkatkan efektivitas, transparansi, 
dan akurasi dalam pengelolaan proyek perusahaan. 
 
Kata Kunci:  Sistem Informasi, Laravel, MySQL, Manajemen Proyek, 
RAD 
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1. PENDAHULUAN 

Industri konstruksi merupakan sektor yang sangat dinamis dan kompetitif, di mana 

keberhasilan sebuah perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya mengelola proyek 

secara efektif dan efisien. Manajemen proyek yang baik, terutama dalam hal pencatatan, 

pemantauan, dan pengelolaan data, menjadi faktor krusial untuk memastikan penyelesaian 

pekerjaan yang tepat waktu, sesuai anggaran, dan berkualitas tinggi (Isazade, 2022). Di era 

digital saat ini, ketergantungan pada metode manual untuk mengelola data proyek yang 

kompleks dapat menjadi penghambat signifikan bagi pertumbuhan dan daya saing perusahaan 

(Honesti et al., 2022). 

CV. Aryunda Juante, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi umum serta 

penyediaan barang dan jasa sejak tahun 2018, merupakan salah satu pelaku usaha yang 

menghadapi tantangan ini. Berlokasi di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat, perusahaan 

ini terus mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya jumlah dan skala proyek 

yang ditangani. Namun, pertumbuhan ini tidak diimbangi dengan modernisasi sistem 

operasional. Proses bisnis inti, seperti pencatatan dan pemantauan progres proyek, masih 

mengandalkan metode konvensional menggunakan dokumen fisik dan spreadsheet. 

Ketergantungan pada sistem manual ini telah menimbulkan berbagai permasalahan 

operasional yang serius. Pertama, risiko terkait integritas data sangat tinggi, mencakup 

duplikasi entri, ketidakakuratan informasi, dan potensi kehilangan dokumen (Kulyadi et al., 

2020). Kedua, proses pemantauan menjadi tidak efisien, menyulitkan pelacakan progres 

pekerjaan secara real-time dan menghambat koordinasi antara tim internal dengan 

subkontraktor (Atout, 2019). Akibatnya, proses pengambilan keputusan menjadi lambat dan 

seringkali tidak didasarkan pada data yang akurat, yang pada akhirnya berdampak negatif 

pada efisiensi kerja, menyebabkan pemborosan sumber daya, keterlambatan penyelesaian 

proyek, hingga potensi kerugian finansial yang dapat merusak kredibilitas perusahaan. 

Mengatasi tantangan tersebut dan mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, 

implementasi sebuah sistem informasi pekerjaan yang terintegrasi menjadi solusi yang 

mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem berbasis 

web yang mampu mengotomatisasi pencatatan, memfasilitasi pemantauan proyek secara real-

time, serta menyajikan data yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan. Dengan 

adanya sistem ini, CV. Aryunda Juante diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

transparansi data, dan akurasi pelaporan, sehingga memperkuat daya saingnya di industri 

konstruksi 
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2. METODE PENELITIAN 

Untuk memastikan sistem informasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan CV. 

Aryunda Juante, metodologi kerja praktik ini menggunakan pendekatan Rapid Application 

Development (RAD). RAD merupakan model pengembangan perangkat lunak yang menekankan 

kecepatan dan iterasi dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap tahap (Rochim 

et al., 2020). Pendekatan ini cocok digunakan dalam proyek kerja praktik karena 

memungkinkan pengembangan sistem dalam waktu singkat dengan tetap memperhatikan 

kebutuhan pengguna (Rodríguez, 2018). Adapun tahapan yang dilakukan dalam metode RAD 

pada kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap awal adalah mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi yang akan 

dikembangkan. Proses ini dilakukan dengan beberapa metode pengumpulan data: 

1. Studi Literatur  

Penelusuran dan pengumpulan referensi terkait sistem informasi, manajemen proyek 

konstruksi, serta teknologi yang digunakan (Laravel, MySQL, dan penyimpanan cloud). 

2. Wawancara 

Dilakukan dengan pihak CV. Aryunda Juante untuk memperoleh informasi langsung 

mengenai proses bisnis, kendala operasional, serta kebutuhan dan ekspektasi terhadap 

sistem. 

2.2 Perancangan 

Tahap perancangan dilakukan secara cepat dan iteratif dengan tetap berkoordinasi 

bersama pengguna. Perancangan meliputi: 

• Desain arsitektur sistem 

• Desain basis data 

• Desain antarmuka pengguna  

• Diagram alur kerja sistem 

Perancangan ini bertujuan untuk membangun kerangka kerja sistem yang efisien dan 

mudah digunakan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pekerjaan di 

perusahaan. 

2.3 Implementasi 

 Setelah perancangan disepakati, proses implementasi dilakukan. Tahap ini mencakup: 

1. Pengembangan Backend: Membangun fungsionalitas inti sistem menggunakan Laravel, 

termasuk pengelolaan data pekerjaan, pengguna, dan riwayat status. 

2. Pengembangan Frontend: Merancang tampilan antarmuka pengguna yang sederhana dan 
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mudah dipahami oleh admin maupun pekerja. 

3. Integrasi Modul: Menggabungkan seluruh komponen sistem agar dapat berjalan secara 

terpadu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis Kebutuhan 

Hasil wawancara dan Studi Literatur menghasilkan penentuan pengguna dan aktivitas 

apa yang dapat dilakukan di dalam sistem. Pengguna sistem terdiri dari dua peran utama 

dengan kebutuhan yang berbeda: 

1. Admin membutuhkan fitur untuk mengelola data pekerjaan (menambah, mengubah, 

menghapus), memantau riwayat status pekerjaan, serta mengelola akun pekerja yang 

terlibat dalam proyek. 

2. Pekerja membutuhkan akses ke daftar tugas yang ditugaskan kepadanya, kemampuan 

untuk memperbarui status pekerjaan sesuai progres, dan menerima notifikasi setiap kali 

ada perubahan yang relevan. 

 

 
Gambar 1 : Use Case Diagram 

 

Use case diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, serta 

menunjukkan fungsi yang diharapkan dari sistem informasi yang dikembangkan (Krainer et al., 

2017). Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna terpenuhi dan 

sistem dapat beroperasi secara efektif. 

Diagram Use Case yang disajikan menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) 

dengan Sistem Informasi Manajemen Pekerjaan. Terdapat dua aktor utama dalam sistem ini, 

yaitu Admin dan Pengguna (yang dapat diinterpretasikan sebagai Karyawan atau pihak yang 
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terlibat dalam pekerjaan). Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan pekerjaan, 

data pekerja, data klien, dan pembaruan progres pekerjaan. 

3.2 Hasil Perancangan 

3.2.1 Diagram Relasi Basis Data 

Dagram Relasi Basis Data yang dirancang untuk sistem informasi pekerjaan CV. Aryunda 

Juante. Struktur ini terdiri dari beberapa tabel utama yang saling terhubung untuk mengelola 

alur kerja proyek secara terintegrasi.  

Gambar 2 : Diagram Relasi Basis Data 

 

Tabel pekerjaan menjadi pusatnya, menyimpan detail setiap proyek seperti kode, 

deskripsi, status, dan tenggat waktu, serta terhubung dengan tabel clients yang berisi data 

klien pemesan dan tabel users (sebagai pekerja) yang ditugaskan untuk menangani proyek 

tersebut. Seluruh riwayat perubahan status setiap pekerjaan dicatat dalam tabel 

riwayat_status_pekerjaan, sementara dokumen-dokumen terkait proyek seperti Berita Acara 

disimpan pada tabel job_documents. Selain itu, terdapat tabel notifikasi yang berfungsi untuk 

mengirimkan pemberitahuan kepada pengguna terkait pembaruan atau tugas baru yang 

mereka terima, yang menghubungkan antara pekerjaan spesifik dengan pengguna yang 

bersangkutan. 
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3.2.2 Diagram Aktivitas Manajemen Pekerjaan 

Activity diagram menjelaskan alur aktivitas Admin dalam mengelola data pekerjaan 

pada sistem informasi. Proses diawali ketika Admin melakukan login ke dalam sistem. Setelah 

berhasil masuk, Admin mengakses tab Manajemen Pekerjaan untuk melihat data pekerjaan 

yang sudah tersedia. Sistem kemudian akan menampilkan data pekerjaan yang tersimpan di 

dalam basis data. Selanjutnya, Admin diminta untuk memilih aksi yang ingin dilakukan, yaitu 

antara menghapus, menambah, atau mengedit data pekerjaan. 

 
Gambar 3 : Activity Diagram Manajemen Pekerjaan 

 

3.2.3 Diagram Aktivitas Manajemen Pekerja 

 
Gambar 4 : Activity Diagram Manajemen Pekerja 

 

Activity diagram ini menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh Admin dalam 

mengelola data pekerja pada sistem. Proses dimulai saat Admin melakukan login ke dalam 

sistem, kemudian masuk ke menu atau tab Manajemen Pekerjaan. Setelah itu, sistem akan 
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secara otomatis menampilkan data pekerja yang telah tersimpan di database. Selanjutnya, 

Admin melakukan pemilihan aksi yang ingin dilakukan terhadap data pekerja. 

3.3 Hasil Implementasi 

Sistem ini dibangun menggunakan Framework Laravel sebagai backend dan frontend 

utama, dengan basis data MySQL untuk menyimpan data secara terstruktur dan relasional. 

Proses implementasi mencakup instalasi lingkungan pengembangan, pembuatan struktur 

database, pengembangan fitur-fitur. Bab ini menjelaskan halaman-halaman yang mencakup 

fitur utama dari aplikasi dari berbagai fitur lainnya. 

 

 
Gambar 5 : Halaman Dasbor 

 

Pada halaman dashboard admin dapat memonitoring informasi pekerjaan dari data 

yang telah di olah oleh sistem. Terdapat informasi berupa dua diagram yang masing masing 

menampilkan diagram pemasukan dan juga diagaram jumlah pekerjaan pada setiap status 

nya. Siagram jumlah pekerjaan berdasarkan tiap klien yang terkait dan juga diagram jumlah 

pekerjaan yang masuk dan selesai pada suatu tahun. Bagian paling bawah dashboard 

menampilkan beberapa pekerjaan yang sedang berlangsung dan juga notifikasi perubahan 

status yang dilakukan oleh admin maupun pekerja. 

 

 
Gambar 6 : Halaman Manajemen Pekerjaan 
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Gambar di atas, admin dapat melihat informasi pekerjaan berupa tabel dengan kolom-

kolom tertentu seperti kode pekerjaan, nama pekerjaan, dan lainnya. Terdapat juga kolom 

pencarian untuk memudahkan admin mencari pekerjaan berdasarkan nama atau kode 

pekerjaan yang di masukkan. Ada juga filter pencarian berdasarkan status, peanggungjawab, 

dan client. Untuk pekerjaan yang lewat tenggat, warna teks informasi pada pekerjaan 

tersebut akan menjadi merah. Terdapat juga tombol tambah pekerjaan untuk menambahkan 

pekerjaan dan tombol detail pada setiap pekerjaan untuk melihat lebih banyak informasi 

pada suatu pekerjaan. 

 

 
Gambar 7 : Halaman Tambah Pekerjaan 

 

Gambar di atas menampilkan halaman tambah pekerjaan. Halaman ini digunakan oleh 

admin untuk memasukkan data pekerjaan baru. Akan tampil formulir pekerjaan berdasarkan 

kolom-kolom yang ada. Dengan mengisi kolom yang tersedia dan menekan tombol simpan 

maka pekerjaan berhasil ditambahkan. 

 

 
Gambar 8 : Halaman Manajemen Pekerja 

 

Seperti yang terlihat pada gambar , admin dapat melihat informasi pekerja berupa 

tabel dengan kolom-kolom tertentu seperti nama, username, tanggal lahir, dan kontak. 

Terdapat juga tombol tambah pekerja untuk menambahkan pekerja. Pada tiap pekerja 
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diberikan tombol aksi yakni edit dan hapus yang masing masing berfungsi untuk mengubah dan 

menghapus data pekerja. 

3.4 Pengujian dan Pembahasan 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna (Liu & Chen, 2018). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan proyek serta mempermudah akses 

informasi bagi semua pengguna (Fallah & Gholipour Kanani, 2016). 

Metode pengujian yang digunakan dalam sistem informasi pekerjaan ini adalah Black 

Box Testing. Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

pengujian fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode program (Choi, 

2019). Pengujian dilakukan dengan cara memberikan input dan mengamati output yang 

dihasilkan, apakah sesuai dengan yang diharapkan. 

Berikut ringkasan test case yang dibuat berdasarkan seluruh fitur pada sistem: 

Tabel 1 : Ringkasan Test Case 

 

No Fitur Kasus Uji Data Uji/Input Hasil yang diharapkan 

1 
Login (Admin 
& Pekerja) 

Login Sukses 
admin1 / 
passwordAdminpekerja1 / 

pwd123 

Redirect ke Dashboard 

sesuai peran 

Login Gagal (data sembarang)  
Muncul pesan “kredensial 

salah” 

2 
Dashboard 

Admin 

Monitoring 

Statistik 
— 

Tampil grafik jumlah 
pekerjaan, pemasukan, 

selesai per bulan; notifikasi 

tenggat terdekat 

3 
Manajemen 

Pekerjaan 

Pencarian & 

Filter 

Keyword: “KP” Status: 

“Mulai” 

Hanya pekerjaan sesuai 

kriteria yang tampil 

Tampilan Lewat 
Tenggat 

(tenggat < hari ini) 
Teks baris berubah warna 
merah 

Tambah 

Pekerjaan 

Nama: “Pekerjaan X”, 

tenggat: 2025-06-01,… 
Data baru muncul di tabel 

Detail, Edit, 

Hapus 
— 

Perubahan tersimpan / data 

terhapus 

4 
Riwayat 
Status 

Pekerjaan 

Lihat & Validasi — 
Semua status tercatat 

sesuai urutan waktu 

5 
Dokumen 
Pekerjaan 

Unggah File contoh.pdf File tersimpan 

Validasi Tanpa 

File 
(tanpa file) 

Muncul pesan “file tidak 

boleh kosong” 

6 
Manajemen 
Pekerja 

Tambah, Edit, 

Hapus, Reset 

Password 

Data pekerja  

Semua aksi CRUD berhasil, 

reset password sesuai 

format ddmmyyyy 

7 
Manajemen 

Klien 

Tambah, Edit, 

Hapus 
Data klien  

Semua aksi CRUD klien 

berhasil 

8 
Profil (Admin 
& Pekerja) 

Lihat & Update Nama baru, email baru 
Informasi terupdate tanpa 
error 

9 
Dashboard 

Pekerja 

Lihat Ringkasan 

& Update Status 
Status: “IH” 

Status berubah, riwayat 

tercatat 

10 

Detail 

Pekerjaan 

(Pekerja) 

Lihat & Update 
Status 

Status: “Barang” 
Perubahan tercatat di 
riwayat status 
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Berikut hasil aktual dan status setiap skenario uji (semua diuji pada Google Chrome dan 

Laravel 12 di lingkungan Windows 11): 

Tabel 2 : Skenario Uji 

 
Berdasarkan Black Box Testing yang telah dilakukan pada 15 skenario utama, semua 

fungsi sistem informasi pekerjaan berbasis Laravel berjalan sesuai yang diharapkan tanpa 

ditemukannya anomali atau bug kritis. Sistem siap di-deploy ke lingkungan produksi dan 

digunakan oleh CV Aryunda Juante. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kerja praktek yang telah dilaksanakan di CV. Aryunda Juante dan 

seluruh proses yang dijelaskan dalam Bab I hingga Bab IV, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi pekerjaan berbasis web yang dirancang menggunakan Framework Laravel 

dan database MySQL telah berhasil mengatasi permasalahan pencatatan manual yang 

sebelumnya terjadi di CV. Aryunda Juante. Sistem ini dapat mencatat data pekerjaan 

secara terstruktur dan terdokumentasi, sehingga sejalan dengan tujuan dan target kerja 

praktek untuk membantu pencatatan serta pemantauan pekerjaan proyek secara digital 

dan efisien. 

2. Sistem yang dikembangkan mendukung dua peran utama, yaitu Admin dan Pekerja, dengan 

fitur yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan masing-masing peran. Admin dapat 

mengelola data pekerjaan, pekerja, dan klien, serta memantau progres dan riwayat 

pekerjaan. Sementara itu, pekerja dapat melihat informasi tugas dan memperbarui status 

No Kasus Uji Status 

1 Login Sukses Berhasil 

2 Login Gagal Berhasil 

3 Monitoring Statistik Berhasil 

4 Pencarian & Filter Berhasil 

5 Tampilan Lewat Tenggat Berhasil 

6 Tambah Pekerjaan Berhasil 

7 Detail/Edit/Hapus Pekerjaan Berhasil 

8 Riwayat Status Berhasil 

9 Unggah File Berhasil 

10 Validasi Tanpa File Berhasil 

11 Manajemen Pekerja CRUD Berhasil 

12 Manajemen Klien CRUD Berhasil 

13 Pembaruan Profil  Berhasil 

14 Dashboard Pekerja & Update Berhasil 

15 Detail & Update Status Pekerja Berhasil 
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pekerjaan. Pencapaian ini mendukung target kerja praktek untuk menghasilkan sistem 

informasi yang relevan dan fungsional sesuai kebutuhan operasional perusahaan. 

3. Penggunaan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem 

terbukti efektif karena mampu mempercepat proses desain dan implementasi dengan 

melibatkan pengguna secara langsung di setiap tahap pengembangan. Hal ini memperkuat 

pencapaian target kerja praktek dalam menghasilkan sistem yang tidak hanya sesuai 

kebutuhan, tetapi juga dikembangkan melalui pendekatan kolaboratif. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dengan metode Black Box Testing, seluruh fitur dalam sistem 

berjalan sesuai harapan tanpa ditemukannya error signifikan. Dengan demikian, sistem 

yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan secara langsung oleh perusahaan, yang 

sekaligus membuktikan bahwa target utama dari kerja praktek—yaitu merancang sistem 

yang dapat membantu pencatatan dan pemantauan pekerjaan proyek—telah berhasil 

dicapai secara menyeluruh. 
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